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Abstrak

Sektor pertanian padi sawah dijadikan sumber akselerasi pertumbuhan
sektor pertanian dan sekaligus memecahkan masalah mendasar di Desa
Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone yang dihadapi yaitu
masalah kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
kebijakan usahatani padi sawah dalam mengurangi kemiskinan di Desa
Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Penelitian ini
menggunakan informan sebanyak 23 orang yang terdiri dari 20 orang
petani dan 3 orang dari Dinas Tanaman Pangan,Hortikultura dan
Perkebunan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Hasil Penelitian ini menunjukkan kemiskinan pada petani padi
disebabkan oleh faktor penghasilan yang rendah atau tidak sesuai dengan
jumlah tanggungan keluarga. Pendapatan yang diperoleh petani berkisar
Rp 3.000.000 sampai Rp 10.000.000 untuk setiap musim tanam. STrategi
kebikana yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat kemiskinan
petani adalah menciptakan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan.
dapun kebijakan usahatani padi sawah yaitu, land cleaning, penerapan
teknologi, pengendalian OPT. Strategi usaha taninya yaitu, pemberian
pupuk organik/anorganik, penerapan inovasi teknologi dalam budidaya
padi, menyediakan varietas unggul.

Abstract

The lowland rice farming sector is used as a source of accelerated growth
in the agricultural sector while at the same time solving the fundamental
problem faced by Bontojai Village, Bontocani District, Bone Regency,
namely the problem of poverty. This research aims to determine the policy
strategy for lowland rice farming to reduce poverty in Bontojai Village,
Bontocani District, Bone Regency. This research used 23 informants,
consisting of 20 farmers and 3 people from the Food Crops, Horticulture,
and Plantation Service. The analysis technique used is qualitative-
descriptive analysis. The results of this research show that poverty among
rice farmers is caused by low income or not matching the number of family
dependents. The income earned by farmers ranges from IDR 3,000,000 to
IDR 10,000,000 for each planting season. The policy strategy that can be
implemented to reduce the poverty level of farmers is to create job
opportunities and increase income. and rice farming policies, namely,
land cleaning, application of technology, and pest control. The farming
business strategy is to provide organic and inorganic fertilizer, apply
technological innovation in rice cultivation, and provide superior
varieties.
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PENDAHULUAN

Padi merupakan bahan pangan pokok bagi penduduk Indonesia. Menurut (Fristovana et
al., 2020) lebih dari 95% penduduk Indonesia bergantung pada beras. Kebijakan pemerintah
pada sektor pertanian selalu berorientasi pada peningkatan produksi padi dan program yang
dilakukan pemerintah terus dilakukan untuk menjaga ketersediaan pangan khususnya
komoditas padi. Kebijakan swasembada pangan masih akan tetap dilakukan sejalan dengan
peningkatan populasi penduduk di Indonesia (Jacobus et al., 2018).

Upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pangan dan menjaga ketersediaan pangan
melalui peningkatan produktivitas hasil di daerah sentral produksi padi. Menurut (Hulopi &
Sutoyo, 2010) upaya yang telah dilakukan pemerintah yaitu perbaikan paket teknologi
budidaya dan pasca panen, peningkatan mutu intensifikasi, meningkatkan luas areal
pertanaman, rehabilitas lahan dan pencetakan lahan sawah pertanian baru. Dampak cetak luas
lahan berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan (Sofyan et al., 2018; Sukmayanto et al.,
2022; Winarsih et al., 2023). Hal ini sependapat dengan hasil penelitian (Astuti et al., 2023,
Ifgayani et al., 2019; Lurie Marciatie et al., 2022) yang menyatakan luas lahan petani memiliki
pengaruh terhadap produksi padi. Lahan merupakan salah satu faktor mempunyai kontribusi
besar terhadap produksi untuk meningkatkan pendapatan petani (Ginting, 2019). Namun upaya
pemerintah saat ini masiih belum berdampak pada peningkatan produktivitas padi.

Kemiskinan merupakan fenomena yang umum ditemui di negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia. Kemiskinan menjadi salah satu fokus utama dari proses pembangunan
ekonomi karena menggambarkan tercapainya unsur pemerataan (equity) yang merupakan
indikator dari kemakmuran. Sebagian besar masyarakat miskin di Indonesia tinggal di wilayah
pedesaan karena tidak mampu bersaing dengan tenaga kerja terdidik dan mencari pekerjaan di
perkotaan. Berdasarkan data BPS (2016), lebih dari separuh rumahtangga miskin memperoleh
penghasilan utama dari sektor pertanian, sementara sebagian besar lainnya bekerja pada sektor
industri dan lainnya.

Konsep kebijakan yang diigunakan pemerintah dalam program pengentasan kemiskinan
dapat dibedakan berdasarkan tradisi dan pendekatan perencanaan yang melandasinya. Tradisi
perencanaan menurut Friedman (1987), terdiri empat tipe yaiitu (1) perencanaan sebagai
reformasi sosiial (social reform) bahwa negara menyusun dan merencanakan berbagai arahan
dan pedoman pembangunan untuk diikuti dan diilaksanakan oleh masyarakat; (2) perencanaan
sebagai analisis kebijakan (policy analysis), bahwa para penentu kebijakan (pemerintah dan
pihak terkait lainnya) berdasarkan analisis data yang iilmiah menyusun dan merencanakan
berbagai arahan dan pedoman pembangunan yang dapat diterima dan diilaksanakan oleh
masyarakat; (3) perencanaan sebagai pembelajaran sosial (social learning), bahwa
pengeitahuan dan perencanaan diperoleh lewat pengalaman dan disempurnakan lewat praktik
(learning by doing). Perencanaan serta pelaksanaan pembangunan dijalankan bersama-sama
dengan masyarakat deingan bimbingan ahli dan (4) perencaaan sebagai mobilisasi sosial
(social mobilization) bahwa perencanaan pembangunan harus dilaksanakan olei masyarakat
dan digerakkan dengan berbagai konsep atau ideologi yang sudah tertanam didalam jiiwa dan
kebudayaan mereka.

Kemiskinan petani padi sawah di Desa Bontojai disebabkan oleh kemiskinan stuktural
dan kultural. Kemiskinan struktural disebabkan karena ketidakmampuan sistem dan struktur
social dalam menyediakan kesempatan-kesempatan yang memungkinkan bagi petani miskin
untuk mendapatkan pekerjaan. Struktrul sosial belum mampu menghubungkan masyarakat
terhadap sumber-sumber yang tersedia, baik yang disediiakan oleh alam, pemerintah maupun
masyarakat yang ada disekitarnya. Pihak yang berpeian besar dari terciptanya kemiskinan
struktural padi sawah adalah pemerintah Kabupaten Bonei, karena pemerintah daerah tidak
menetapkan regulasi yang jelas terhadap peningkatan kesejahteraan petani padi sawah di Desa
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Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. Demikian halnya dengan kemiskinan
kultural, karena para petani merasa sudah cukup untuk menjalani kehidupan apa adanya. Hal
ini terjadi karena petani merasa kemiskinan sudah menjadii takdir mereka. Oleh karena itu,
petani padi sawah cenderung menerima keadaanya seperti biasa. Oleh karena itu penelitian ini
perlu dilaksanakan untuk merencanakan suatu strategi kebijakan usahatani padi sawah dalam
mengurangi kemiskinan di Desa Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2023 di Desa Bontojai
Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer bersumber dari hasil wawancara responden petani padi sebesar 20 orang
dan 3 orang dari Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan. Data Sekunder
bersumber dari dinas terkait, dokumen-dokumen, tulisan yang terkait dalam penelitian ini
berupa laporan, jurnal serta media informasi dan literatur yang berhubungan dengan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018),
analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat pendapatan merupakan salah satu ukuran untuk melihat tingkat kesejahteraan
masyarakat (Sukmayanto et al., 2022). Khusus pada petani padi sawah berlahan sempit, yang
secara nyata akses terhadap lahan yang dimiliki terbatas. Namun bukan berarti bahwa mereka
termasuk golongan miskin karena masih ada akses lain yang dimiliki (pendidikan, tenaga kerja)
yang dapat dimanfaatkan (Febrianti et al., 2022; Nasution, 2017; Saptana, 2016). Selain faktor
internal, pendapatan rumah tangga juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu seperti
aksesibilitas sarana dan prasarana wilayah sehingga dapat mempengaruhi tingkat mobilitas
seseorang demikian pula dalam pemasaran hasil. Dalam sebuah keluarga, pendapatan yang
diperoleh digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, pendidikan, dan
kesehatan. Untuk penduduk miskin, hampir seluruh penghasilan dibelanjakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok, sehingga tidak tersisa untuk hal lain. Semakin besar persentase belanja
kebutuhan pokok, semakin miskin keluarga tersebut (Diansya, 2020).

Salah satu penyebab terjadinya kemiskinan di Desa Bontojai adalah penghasilan yang
rendah. Penghasilan yang diperoleh oleh petani sawah digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sandang, pangan dan papan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian, penghasilan yang diperoleh
oleh petani padi setiap kali panen sebesar 2 sampai 7 ton per hektar atau pendapatan bersihnya
berkisar Rp 3.000.000 sampai Rp 10.000.000. Petani merasakan pendapatan yang diperoleh
belum cukup karena mereka membutuhkan biaya yang lebih banyak untuk biaya sekolah anak,
pengeluaran untuk menghari hajatan serta keperluan rumah tangga.

Pengembangan sektor pertanian daerah, seharusnya tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi atau ketersediaan komoditas untuk konsumsi pangan (Obes et al., 2022).
Namun lebih daripada itu, sektor pertanian juga memiliki peran besar dalam menurunkan angka
kemiskinan dan tingkat pengangguran terbuka. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
terdapat program-program penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleih pemerintah
untuk masyarakat terutama bagi para petani, diantaranya Raskin, Bantuan Langsung Tunai
(BLT), Program Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP), Gerakan Masyarakat Mandiri (GMM)),
Lembaga Usaha Eikonomi Pedesaan (LUEP), Program Ketahanan Pangan (PKP).

Pemerintah menyadari bahwa kemiskinan merupakan permasalahan besar, sehingga
program bantuan sosial (bansos) menjadi peluang yang tepat. Karena program ini merupakan
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program yang besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini membuat objek
penerima bantuan tidak difokuskan kepada petani tetapi kepada seluruh masyarakat miskin
terlepas apapun pekerjaan mereka. Maka tidak ada bantuan khusus kepada petani tetapi hanya
program bantuan sosial (bansos) secara umum saja.

Terjadi beberapa kekeliruan pada penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh
pemerintah, diantaranya kekeliruan dalam hal ketepatan sasaran, kekeliruan memposisikan
masyarakat miskin sebagai objek daripada subjek, kekeliruan pemerintah masih bertindak
sebagai penguasa daripada sebagai fasilitator, serta kekeliruan masih berorientasinya program
pada aspek ekonomi daripada aspek multidimensional. Untuk mengatasi berbagai kekeliruan
yang terjadi, diperlukan suatu strategi pendataan yang baik agar dapat diketahui data jumlah
penduduk miskin yang tepat sehingga program penanggulangan kemiskinan dapat tepat
sasaran, dilakukan peningkatan kemampuan dasar masyarakat miskin untuk meningkatkan
pendapatan melalui langkah perbaikan pendidikan dan kesehatan, peningkatan keterampilan
usaha, teknologi, perluasan jaringan kerja, serta informasi pasar, melibatkan masyarakat miskin
dalam keseluruhan proses penanggulangan kemiskinan mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi, bahkan pada proses pengambilan keputusan, strategi
pemberdayaan serta Strategi pengentasan kemiskinan tepatnya diarahkan untuk mengikis nilai-
nilai budaya negatif (apatis, apolitis, fatalistik, ketidakberdayaan, dan sebagainya).

Program penanggulangan kemiskinan bisa ditindak lanjuti dengan melakukan minimal
tiga segi penanggulangan, yaitu segi sifat, segi pendekatan (program penanggulangan
kemiskinan di Kabupaten Bone masih terfokus pada aspek ekonomi), dan segi sasaran
(program  penanggulangan kemiskinan yang dilakukan belum berhasil). Upaya
penanggulangan kemiskinan harus menganut pada prinsip-prinsip seperti keberpihakan,
partisipatif, berwawasan gender, keberlanjutan, pemberdayaan, produktivitas, kebersamaan,
keterbukaan, akuntabilitas, dan sinergitas.

Strategi pemerintah dalam mengatasi kemiskinan pada petani padi di Desa Bontojai,
Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Strategi Kebijakan Usaha Petani Padi Desa Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten

Bone

No Uraian Strategi Kebijakan

1 Land clearing yang dilakukan | Pemberian pupuk anorganik saat
secara mekanis dilakukan dengan | penggemburan tanah dapat mengembalikan
menggunakan mesin pertanian | unsur hara yang terkandung dalam tanah.
seperti traktor. Dengan mesin
traktor tentunya memudahkan
anggota kelompok tani dalam
proses pembersihan lahan.

2 Masalah upaya peningkatan hasil | Penerapan inovasi teknologi dalam budi daya
sebagian besar disebabkan oleh | padi bertujuan untuk membantu para petani
penerapan teknologi yang tidak | agar dapat menyesuaikan diri terhadap
tepat, termasuk varietas yang | lingkungan tumbuh dalam proses budi daya
ditanam, padahal  ketepatan | sehingga  pertumbuhan  tanaman  dan
pemilihan komponen teknologi | memperoleh hasil yang optimal
diperlukan untuk mencapai hasil
yang maksimal.

3 Pengendalian OPT Menyediakan varietas unggul yang memiliki

kemampuan menumbuhkan anakan baru untuk
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mengkompensasi anakan yang mati, seperti
PB36, IR77, PB32, atau IR66. Mengolah dan
menggenangi  sawah  setelah  panen.
Menaburkan insektisida sistemik yang
berbentuk butiran seperti furadan, karbofuran,
atau curater. Insektisida tersebut akan diserap
olen akar dan masuk kedalam jaringan
tanaman, sehingga larva akan mati ketika
memakan batang padi.

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui untuk merealisasikan kebutuhan alat-alat
pertanian, pengurus kelompok tani membuat proposal permohonan alat-alat pertanian berupa
traktor, mesin air, dan pronton untuk menunjang kebutuhan anggota dalam proses penggarapan
sawah dan hasil panen. Namun masih banyak kelompok tani yang belum menerima bantuan
mesin pertanian dari pemerintah.

Selain itu, strategi kebijakan yang dilakukan melalui pemberian pupuk organik atau
anorganik. Penyediaan pupuk dasar adalah pupuk kandang, urea, SP36, dan lain sebagainya.
Sesuai dengan kebutuhan komoditas yang ingin ditanam. Penerapan inovasi teknologi dalam
budi daya padi bertujuan untuk membantu para petani agar dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungan tumbuh dalam proses budidaya sehingga pertumbuhan tanaman memperoleh hasil
yang optimal serta menyediakan varietas unggul yang memiliki kemampuan menumbuhkan
anakan baru untuk mengkompensasi anakan yang mati, seperti PB36, IR77, PB32, atau IR66.
Selain itu, strategi yang perlu dilakukan oleh petani untuk meningkatkan hasil produksi padi
adalah menaburkan insektisida sistemik yang berbentuk butiran seperti furadan, karbofuran,
atau curater. Insektisida tersebut akan diserap oleh akar dan masuk kedalam jaringan tanaman,
sehingga larva akan mati ketika memakan batang padi (Aristya & Taryono, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan strategi kebijakan yang dilakukan
dalam usahatani padi sawah mengatasi kemiskinan adalah menciptakan kesempatan kerja,
meningkatkan pendapatan. Adapun kebijakan usahatani padi sawah yaitu, land cleaning,
penerapan teknologi, pengendalian OPT. Strategi usaha taninya yaitu, pemberian pupuk
organik/anorganik, penerapan inovasi teknologi dalam budidaya padi, menyediakan varietas
unggul. Implikasi dari kebijakan yang ditetapkan pemerintah dapat meningkatkan produksi dan
pendapatan usahatani padi di lokasi penelitian sehingga akan mengurangi tingkat kemiskinan.
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